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ABSTRAK

Dismenorea merupakan nyeri yang terjadi saat menstruasi akibat
peningkatan produksi prostaglandin yang menyebabkan kontraksi uterus
berlebihan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas konsumsi minuman
serai dan kayu manis terhadap penurunan intensitas nyeri Dismenorea pada
remaja di Desa Sari Mulyo Kabupaten Seluma. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental menggunakan pendekatan
pretest-posttest design. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan jumlah sampel 30 responden yang dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu 15 responden kelompok serai dan 15 responden kelompok kayu manis.
Intensitas nyeri diukur menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Analisis data
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat kemaknaan o = 0,05.

Hasil penelitian pada kelompok serai didapatkan nilai p = 0,008 (p < 0,05),
sedangkan pada kelompok kayu manis didapatkan nilai p = 0,046 (p < 0,05) yang
menunjukkan bahwa minuman kayu manis lebih efektif dibandingkan minuman
serai dalam menurunkan intensitas nyeri Dismenorea pada remaja.

Kesimpulan penelitian ini adalah konsumsi minuman kayu manis lebih
efektif dibandingkan minuman serai dalam menurunkan intensitas nyeri
Dismenorea pada remaja. Saran Minuman kayu manis dapat dipertimbangkan
sebagai alternatif terapi nonfarmakologis untuk membantu mengurangi nyeri
menstruasi pada remaja.

Kata Kunci : Dismenorea, Kayu Manis, Nyeri Menstruasi, Remaja, Serai
Daftar Bacaan : 40 (2017-2026)
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ABSTRACT

Dysmenorrhea is pain that occurs during menstruation due to increased
prostaglandin production, which causes excessive uterine contractions.

This study aimed to determine the effectiveness of consuming lemongrass
and cinnamon drinks in reducing the intensity of dysmenorrhea pain among
adolescents in Sari Mulyo Village, Seluma Regency. This study employed a
quantitative research method with a quasi-experimental design using a pretest-
posttest approach. The sampling technique used was purposive sampling, with a
total sample of 30 respondents divided into two groups: 15 respondents in the
lemongrass group and 15 respondents in the cinnamon group. Pain intensity was
measured using the Numeric Rating Scale (NRS). Data were analyzed using the
Wilcoxon Signed Rank Test with a significance level of o = 0.05.

The research results in the lemongrass group showed a p-value of 0.008 (p
< 0.05), while the cinnamon group showed a p-value of 0.046 (p < 0.05),
indicating that cinnamon drinks are more effective than lemongrass drinks in
reducing the intensity of dysmenorrhea pain in teenagers.

The conclusion of this study is that consuming cinnamon drinks is more
effective than lemongrass drinks in reducing the intensity of dysmenorrhea pain in
teenagers. Suggestion: Cinnamon drinks can be considered as a non-drug therapy
alternative to help reduce menstrual pain in teenagers.

Keywords: Dysmenorrhea, Cinnamon, Menstrual Pain, Adolescents, Lemongrass,
Reading List : 40 (2017-2026)
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BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dismenorea adalah nyeri Dismenorea yang dirasakan pada perut
bagian bawah sebelum atau selama Dismenorea dan merupakan salah satu
keluhan ginekologis paling umum pada perempuan usia reproduktif,
khususnya pada kelompok remaja. Secara fisiologis, Dismenorea terjadi
akibat peningkatan produksi prostaglandin di endometrium yang memicu
kontraksi miometrium secara berlebihan, vasokonstriksi pembuluh darah
uterus, serta penurunan aliran darah ke jaringan uterus sehingga menimbulkan
rasa nyeri, kram, dan ketidaknyamanan. Berdasarkan klasifikasinya,
Dismenorea dibedakan menjadi Dismenorea primer, yaitu nyeri haid tanpa
kelainan organik, dan Dismenorea sekunder, yaitu nyeri haid yang
berhubungan dengan gangguan patologis sistem reproduksi seperti
endometriosis, adenomiosis, atau infeksi pelvis (Syamsudi, Mayasari, and
Solihah 2024).

Dismenorea yang tidak tertangani dengan baik dapat berdampak
negatif terhadap kesehatan reproduksi dan kualitas hidup perempuan. Secara
medis, nyeri haid yang berat dan berlangsung kronis dapat menjadi indikator
adanya gangguan reproduksi serius seperti endometriosis, yang berpotensi
menimbulkan komplikasi jangka panjang berupa infertilitas, gangguan
implantasi embrio, peningkatan risiko kehamilan ektopik, serta abortus
spontan akibat gangguan fungsi uterus dan proses inflamasi kronis (American
College of Obstetricians and Gynecologists [ACOG], 2021; World Health

Organization [WHO], 2022). Selain dampak fisik, Dismenorea juga



berpengaruh terhadap aspek psikologis dan sosial, seperti menurunnya
konsentrasi belajar, prestasi akademik, meningkatnya absensi sekolah,
perubahan suasana hati, kecemasan, dan stres berkepanjangan (Situmorang et
al. 2024).

Kondisi ini sangat relevan pada kelompok remaja, yaitu individu yang
berada pada rentang usia 10-19 tahun. Menurut WHO, masa remaja
merupakan tahap perkembangan yang unik dan penting dalam kehidupan
manusia yang ditandai dengan perubahan fisik, kognitif, emosional, dan
sosial yang sangat cepat sebagai bagian dari proses transisi dari masa kanak-
kanak menuju dewasa. Secara global, jumlah remaja mencapai sekitar 1,3
miliar orang, sehingga kelompok usia ini menjadi populasi yang sangat besar
dan memerlukan perhatian khusus dalam aspek kesehatan, termasuk
kesehatan reproduksi. Pada masa ini terjadi pematangan sistem reproduksi
yang ditandai dengan pubertas dan menstruasi pada remaja perempuan,
sehingga mereka lebih rentan mengalami berbagai gangguan kesechatan
reproduksi, salah satunya adalah Dismenorea. Kerentanan tersebut berkaitan
dengan proses adaptasi fisiologis tubuh serta perubahan hormonal yang masih
berlangsung selama masa perkembangan remaja (WHO, 2024; Aini, 2020;
Rahayu, 2021).

Perubahan biologis utama yang dialami oleh remaja perempuan adalah
Menarche atau Dismenorea pertama. Berdasarkan hasil penelitian yang
dipublikasikan dalam Althea Medical Journal, usia terjadinya Menarche pada
remaja perempuan berada pada rentang 9-17 tahun, dan sebagian besar

remaja mengalami Menarche pada usia sekitar 12 tahun . Sejak terjadinya



Menarche inilah risiko munculnya Dismenorea mulai meningkat, terutama
pada masa remaja awal hingga remaja akhir, akibat ketidakseimbangan
hormonal serta adaptasi fisiologis sistem reproduksi yang belum sepenuhnya
stabil (Hutapea 2024).

Secara global, prevalensi Dismenorea dilaporkan sangat tinggi. WHO
melaporkan bahwa sekitar 50-90% perempuan usia reproduktif di dunia
mengalami Dismenorea dengan tingkat keparahan ringan hingga berat (WHO,
2022). Di kawasan Asia, prevalensi Dismenorea pada remaja perempuan
dilaporkan berkisar antara 60-85%, yang secara signifikan berdampak
terhadap aktivitas akademik dan sosial remaja (Lee et al., 2021). Di Indonesia,
data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2025 menunjukkan
bahwa prevalensi Dismenorea pada remaja usia sekolah mencapai 64,25%.

Pada tingkat daerah, masalah Dismenorea juga menjadi isu kesehatan
reproduksi yang perlu mendapat perhatian. Provinsi Bengkulu merupakan
salah satu wilayah dengan proporsi remaja yang cukup tinggi mencapai
72,25%, sehingga berpotensi memiliki prevalensi gangguan kesehatan
reproduksi remaja yang cukup signifikan. Berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan Kabupaten Seluma tahun 2025, jumlah remaja putri pada tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP) mencapai 4.954 jiwa, sedangkan pada
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) tercatat sebanyak 3.443 jiwa. Data ini
diperkuat oleh laporan dari wilayah kerja puskesmas setempat, yang mencatat
populasi remaja putri usia 10—14 tahun sebanyak 570 jiwa dan usia 15-19

tahun sebanyak 483 jiwa. Angka-angka tersebut menegaskan bahwa



kelompok usia remaja di wilayah ini memiliki basis populasi yang sangat
besar dan berada pada fase krusial perkembangan reproduksi.

Secara lebih spesifik, fenomena ini juga tergambar jelas dalam data
kependudukan Desa Sarimulyo tahun 2025 yang diperoleh dari data
administrasi desa, tercatat terdapat 110 remaja Perempuan yang subur selama
6 bulan terakhir merasakan nyeri Dismenorea sesekali. 56 orang yang
mengalami nyeri Dismenorea selama 3 bulan terakhir. Jumlah tersebut
menunjukkan bahwa populasi remaja perempuan di Desa Sari Mulyo cukup
besar dan berpotensi mengalami permasalahan kesehatan reproduksi, salah
satunya Dismenorea.

Hasil survei awal yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
sebagian besar 56 remaja perempuan di Desa Sari Mulyo mengalami nyeri
haid saat Dismenorea , namun belum mendapatkan penanganan yang tepat.
Sebagian remaja memilih membiarkan nyeri haid tanpa melakukan intervensi
apa pun, sementara sebagian lainnya mencoba mengatasi nyeri dengan
mengonsumsi ramuan tradisional seperti rebusan jahe, kunyit, air hangat yang
dicampur gula merah, serta minuman herbal dari serai atau kayu manis yang
dipercaya dapat membantu meredakan nyeri haid. Namun, penggunaan
ramuan tersebut umumnya dilakukan secara mandiri tanpa takaran, dosis,
maupun metode pengolahan yang terstandar, sehingga efektivitasnya dalam
mengurangi nyeri Dismenorea belum dapat dipastikan secara ilmiah. Secara
umum, penatalaksanaan Dismenorea dapat dilakukan melalui terapi
farmakologis dan nonfarmakologis. Terapi farmakologis seperti penggunaan

analgesik dan antiinflamasi nonsteroid (NSAID) terbukti efektif dalam



meredakan nyeri, namun penggunaan jangka panjang berisiko menimbulkan
efek samping seperti iritasi lambung, gangguan ginjal, dan ketergantungan
obat ( Salsabila 2022). Oleh karena itu, pendekatan nonfarmakologis menjadi
alternatif yang lebih aman, ekonomis, dan sesuai untuk diterapkan pada
remaja, terutama di wilayah pedesaan.

Bentuk terapi nonfarmakologis yang potensial adalah pemanfaatan
tanaman herbal. Indonesia memiliki kekayaan hayati yang besar, termasuk
tanaman obat tradisional yang telah lama digunakan oleh masyarakat. Serai
(Cymbopogon citratus) diketahui mengandung sitral, geraniol, dan flavonoid
yang bersifat antispasmodik dan analgesik, sehingga mampu merelaksasi otot
polos uterus dan mengurangi kontraksi. Sementara itu, kayu manis
(Cinnamomum verum) mengandung cinnamaldehyde dan eugenol yang
memiliki efek antiinflamasi dan mampu menurunkan produksi prostaglandin
penyebab nyeri Dismenorea (Irlayanti,2024).

Berdasarkan tingginya prevalensi Dismenorea pada remaja, besarnya
jumlah populasi remaja perempuan di Desa Sari Mulyo sebanyak 110 orang,
keterbatasan penggunaan terapi farmakologis jangka panjang, serta potensi
besar tanaman herbal lokal yang mudah diperoleh dan diterima masyarakat,
maka penelitian ini penting untuk dilakukan. Oleh karena itu, Penelitian ini
dilakukan di Desa Sari Mulyo karena desa tersebut memiliki jumlah remaja
perempuan yang cukup besar, yaitu sebanyak 110 orang, sehingga menjadi
populasi yang potensial untuk dijadikan lokasi penelitian terkait kejadian
Dismenorea pada remaja. Selain itu, berdasarkan pengamatan awal, sebagian

remaja di desa tersebut masih mengalami nyeri haid namun belum



memanfaatkan terapi nonfarmakologis secara optimal. Desa Sari Mulyo juga
merupakan wilayah yang memiliki ketersediaan tanaman herbal seperti serai
dan kayu manis yang mudah diperoleh oleh masyarakat, sehingga intervensi
yang diteliti dapat diterapkan secara praktis dan berkelanjutan. Dengan
demikian, Desa Sari Mulyo dinilai relevan dan representatif sebagai lokasi
penelitian untuk mengetahui efektivitas konsumsi minuman serai dan kayu
manis dalam mengurangi nyeri Dismenorea pada remaja. “Efektifitas
konsumsi minuman serai (Cymbopogon citratus ) dan Kayu Manis
(Cinnamonun verum) terhadap nyeri disminorea pada remaja di desa Sari

Mulyo Kabupaten Seluma.”
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa permasalahan nyeri haid atau Dismenorea masih menjadi
salah satu gangguan kesehatan yang sering dialami oleh remaja perempuan.
Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga
memengaruhi aktivitas belajar dan sosial mereka. Oleh karena itu, perlu
dilakukan identifikasi masalah secara lebih spesifik untuk memperjelas fokus
penelitian ini. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Tingginya prevalensi Dismenorea pada remaja perempuan di Indonesia,
termasuk di wilayah pedesaan.
2. Penggunaan obat-obatan kimia masih menjadi pilihan utama meskipun

memiliki efek samping.



3. Kurangnya edukasi mengenai penggunaan tanaman herbal sebagai terapi
alternatif nyeri haid di kalangan remaja.
4. Belum banyak penelitian yang membandingkan efektivitas serai dan kayu

manis terhadap nyeri Dismenorea pada remaja.
1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk
menghindari penyimpangan atau pelebaran dari pokok masalah, sehingga
penelitian menjadi lebih fokus, terarah dan memudahkan dalam proses
pembahasan. Dengan adanya pembatasan ini diharapkan tujuan penelitian
dapat tercapai secara efektif dan optimal. Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Subjek penelitian adalah remaja perempuan usia 10-19 tahun yang
mengalami Dismenorea primer.

2. Penelitian hanya membandingkan efektivitas konsumsi minuman serai dan
kayu manis terhadap nyeri haid.

3. Lokasi penelitian dibatasi di Desa Sari Mulyo.

4. Pengukuran intensitas nyeri dilakukan menggunakan Numeric Rating
Scale (NRS) sebelum dan sesudah intervensi.

5. Intervensi dilakukan selama hari pertama dan kedua Dismenorea .

1.4 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Bagaimana intensitas nyeri Dismenorea sebelum dan sesudah konsumsi

minuman serai pada remaja di Desa Sari Mulyo?



2. Bagaimana intensitas nyeri Dismenorea sebelum dan sesudah konsumsi

minuman kayu manis pada remaja di Desa Sari Mulyo?

3. Adakah perbedaan efektivitas antara konsumsi minuman serai dan kayu

manis terhadap penurunan intensitas nyeri Dismenorea pada remaja?

1.5 Tujuan Penelitian

1.5.1

1.5.2

Tujuan Umum

Mengetahui efektivitas konsumsi minuman serai dan kayu manis
dalam menurunkan nyeri Dismenorea pada remaja di wilayah Desa

Sari Mulyo.

Tujuan Khusus

Untuk menjawab rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Diketahui karakteristik responden (Usia, Jenis Kelamin) terhadap
nyeri Dismenorea pada remaja di Desa Sari Mulyo Kabupaten
Seluma

2. Diketahui perubahan intensitas nyeri Dismenorea sebelum dan
sesudah konsumsi minuman serai pada remaja di Desa Sari Mulyo
Kabupaten Seluma

3. Diketahui perubahan intensitas nyeri Dismenorea sebelum dan
sesudah konsumsi minuman kayu manis pada remaja di Desa Sari
Mulyo Kabupaten Seluma

4. Diketahui efektivitas konsumsi minuman serai dan kayu manis
dalam menurunkan intensitas nyeri Dismenorea pada remaja di

Desa Sari Mulyo Kabupaten Seluma



1.6 Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1.6.1 Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang kesehatan
reproduksi remaja, serta menambah khazanah keilmuan bagi mahasiswa
dan masyarakat mengenai terapi nonfarmakologis untuk mengatasi
nyeri Dismenorea. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar
ilmiah mengenai efektivitas konsumsi minuman serai dan kayu manis

dalam menurunkan intensitas nyeri Dismenorea .

1.6.2 Praktis
1. Bagi Tenaga Kesehatan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
dan bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan dalam memberikan
asuhan atau intervensi kepada pasien, khususnya terkait
pemanfaatan pengobatan tradisional seperti minuman herbal. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif atau
terapi pendukung dalam menangani keluhan kesehatan, serta
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang lebih holistik dan
berbasis evidence-based practice.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi

ilmiah bagi institusi pendidikan dalam pengembangan ilmu



pengetahuan, khususnya di bidang kesehatan

pengobatan tradisional. Selain itu, penelitian

dijadikan sumber pembelajaran serta rujukan

selanjutnya yang berkaitan dengan pemanfaatan

dalam bidang kesehatan.

1.7 Keaslian Penelitian

10

reproduksi dan
ini juga dapat
bagi penelitian

tanaman herbal

Keaslian penelitian dengan judul Efektifitas Konsumsi Minuman

Serai (Cymbopogon Citratus) Dan Kayu Manis (Cinnamonum Verum)

Terhadap Nyeri

Dismenorea Pada Remaja Di

Desa Sari Mulyo

Kabupaten Seluma. Akan tetapi ada beberapa penelitian yang relevan yang

dilakukan oleh:
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
No Nama Judul Metode & Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian Hasil
Penelitian
(Rict Pengaruh Penelitian Sama-sama Penelitian ini
Gusti, Pemberian pre- menelitinyeri hanya
Ridni Minuman eksperimenta Dismenorea  menggunakan
Husnah, Herbal Kayu 1 one group pada remaja  minuman kayu
Tinta Manis pretest— dan manis, sedangkan
Julianawat  (Cinnamomu  posttest. menggunaka  penelitian peneliti
12025) m Hasil n konsumsi membandingkan
zeylanicum)  menunjukkan minuman minuman kayu
untuk terdapat herbal manis dan
Penurunan penurunan sebagai minuman serai.
Derajat signifikan intervensi.
Dismenorea  derajat nyeri
Dismenorea.
2 Marisa, Kombinasi Penelitian Sama-sama Penelitian ini
Vv, Pemberian quasi menelitinyeri tidak
Widiastini ~ Sereh Dan eksperimen.  Dismenorea = membandingkan
, Kunyit Hasil pada remaja  serai dengan kayu
Adhiestian  Terhadap penelitian dengan terapi  manis secara
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LE, & Penurunan menunjukkan minuman langsung,
Mastining  Intensitas bahwa ada herbal. sedangkan
sih. (2024) Nyeri setelah penelitian peneliti
Dismenorea  diberikan melakukan
Pada Remaja intervensi ada perbandingan dua
Putri Kelas pengaruh jenis minuman
VII Di SMP  kombinasi herbal.
N 2 Kota pemberian
sereh dan
kunyit
terhadap
penurunan
intensitas
nyeri
Dismenorea
pada remaja
putri.

3 (Zeny Jus Penelitian Sama-sama Penelitian ini
Fatmawati Remakuda Pra- menggunaka  menggunakan
2021) (Sereh, eksperimen n sereh kombinasi sereh,

Kurma, Air one group sebagai terapi  kurma, dan air
Kelapa pretest— nonfarmakol  kelapa muda,
Muda) posttest. ogis pada sedangkan
terhadap Hasil Dismenorea  penelitian peneliti
Penurunan menunjukkan remaja. fokus pada
Intensitas Jus perbandingan
Dismenorea  Remakuda sereh dan kayu
pada Remaja  berpengaruh manis.

terhadap

Penurunan

Intensitas

Dismenorea

pada remaja

putri.

4 (Bunga Pengaruh Metode Sama-sama Penelitian ini
Tiara Ekstrak Kayu penelitian meneliti menggunakan
Carolin, Manis quasi Dismenorea  ekstrak kayu
Suprihatin =~ (Cinnamomu  experiment padaremaja  manis dalam
, Lutfiatun  m Lauraceae) dengan putri dan bentuk kapsul dan
2023) terhadap rancangan menggunaka  membandingkan

Dismenorea  two group n kayu manis  kelompok

pada Siswi pretest— sebagai terapi  kontrol,

Kelas IX posttest. nonfarmakol  sedangkan
Hasil analisis  ogis. penelitian peneliti
menunjukkan menggunakan
bahwa minuman herbal
pemberian dan

ekstrak kayu

membandingkan
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manis
berpengaruh
signifikan
terhadap
penurunan
nyeri
Dismenorea .

dua jenis bahan
herbal (serai dan
kayu manis).

(Mabharian
ingsih,
Made, and
Poruwati
2021)

Pengaruh
Pemberian
Aromaterapi
Kayu Manis
terhadap
Intensitas
Nyeri
Dismenorea
Primer

Pre-
eksperimenta
1 one group
pretest—
posttest.
Hasil

menunjukkan pada remaja.

terdapat
pengaruh
signifikan
pemberian
aromaterapi
kayu manis
terhadap
penurunan
intensitas
rasa nyeri
pada remaja
yang
mengalami
Dismenorea
primer.

Sama-sama
meneliti
efektivitas
kayu manis
terhadap
Dismenorea

Menggunakan
aromaterapi,
sedangkan
penelitian peneliti
menggunakan
minuman herbal.
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